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Abstract  
Sidikalang is known as a producer of robusta coffee beans which are known to have high levels of caffeine, reaching 
70-80%. The quality of the coffee beans produced has stronger physical and taste characteristics. This study aims to 
determine and analyze the influence of Marketing Mix(4p) on consumer purchasing decisions for Sidikalang Coffee 
(Case study of Sidikalang's Tapik Coffee). This type of research used is quantitative research. Data was collected 
using questionnaire data and direct surveys filled with 100 respondents. The analysis tools used are validity test, 
reliability test, classic assumption test, multiple linear regression, t test (partial) and f test (simultaneous). The result s 
of the study concluded that the Product, Price and Promotion Variables had a significant effect on the purchasing 
decisions of Sidikalang's coffee consumers (partially). Location did not have a significant effect on the purchase 
decision. Sidikalang's appearance, which is so delicious, is no longer in doubt about its quality. 
Keywords:  Sidikalang,Product;Price;Place;Promotion;Purchase Decision 
 
 
A. Latar Belakang Teoritis  

 Indonesia merupakan negara agraris dan 
sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian di bidang pertanian (Badan Pusat 
Statistik Pertanian 2022). Indonesia kaya akan 
berbagai jenis kopi yang memiliki rasa yang 
nikmat, yang bahkan sudah diakui oleh 
dunia. Kopi merupakan tanaman perkebunan 
strategis yang biasa dikonsumsi dalam bentuk 
minuman yang bersifat menyegarkan.Kopi 
merupakan sejenis minuman yang berasal 
dari proses pengolahan biji tanaman kopi. 
Kopi dapat dinikmati oleh semua kelompok 
usia sebagai energi pendorong dan 
meningkatkan stamina tubuh dikarenakan 
kopi mengandung zat kafein yang tinggi. 

 
Mengenal beragam jenis kopi yang sudah 

mendapat predikat sebagai kopi terbaik tentu 
tak lepas dari jenis kopi satu ini, Kopi 
Sidikalang.Adapun jumlah produksi kopi 
Sidikalang yakni sekitar 3.300 ton/tahun atau 
rata  rata  produksi  671,5 Kg/Ha/Thn (BPS 
Kab Dairi 2020). Kopi Sidikalang adalah 
salah satu jenis kopi di Indonesia yang tidak 
perlu diragukan lagi kenikmatannya. Kopi 
Sidikalang ini berasal dari Sumatera Utara 
yang menjadikannya satu dari tiga kopi khas 
Sumatera Utara yang nikmat selain 

Lintongnihuta dan Mandailing. Kopi 
Sidikalang berasal dari Sumatera, tepatnya di 
Kecamatan Sidikalang ibukota Kabupaten 
Dairi, Sumatera Utara. Dengan kondisi 
tanahnya yang mendukung juga membuat 
kualitas kopi  Sidikalang kian 
disegani.Kualitas biji kopi yang dihasilkan 
memiliki fisik dan karakter rasa yang lebih 
kuat. Itulah yang membedakan kopi 
Sidikalang dari kopi jenis lainnya. Kopi 
Sidikalang sangat terkenal akan cita rasanya 
yang unik dan lezat.  

           Di Kabupaten Dairi terdapat 
salah satu usaha yang dimana memproduksi 
biji kopi menjadi sebuah bubuk kopi 
berbentuk kemasan. Produsennya adalah H. 
Sabilal Rasyad Maha dengan produknya Kopi 
Tanpak Sidikalang yang memiliki tempat 
strategis karena terletak di Jalan Sudirman, 
No. 71,Kab. Dairi, Sumatera Utara . Kopi 
bubuk asli dengan aroma khas yang dipilih 
dari biji kopi robusta terbaik dari Tanoh 
Pakpak (Sidikalang).Produk dari kopi Tanpak 
Sidikalang ini lebih murah dari segi harga nya 
dimana harga terbaru 2023 kopi Tanpak 
yakni Rp.25.000/ 250 gram  dibandingkan 
dengan produk yang ada dipasaran. Dan dari 
segi kualitas produk juga Kopi Tanpak ini 
kualitas nya sangat baik,terdapat dari 
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karakteristik dan cita rasanya daripada produk 
sejenis yang ada dipasaran.Kopi Tanpak ini 
bersaing ketat dengan produk lain dalam 
memasarkan produknya.Persaingan tersebut 
ditunjukkan adanya 3 Produk lain yang 
menjual produk yang sejenis di Kab. Dairi 
yaitu kopi ida,awi kopi,kilang kopi. Adapun 
bentuk persaingan dari ketiga jenis kopi ini 
dengan kopi Tanpak yaitu dari segi nama 
merek nya yang khas yaitu Tanpak (Tanoh 
Pakpak),selain itu terdapat persaingan yaitu 
dari segi harga dimana ketiga jenis kopi ini 

memiliki harga sekitar Rp.28.000/250 gram 
dibandingkan dengan kopi Tanpak. 

     Pada masa pandemi Covid-19 Usaha 
Kopi Tanpak Sidikalang ini cenderung 
mengalami fluktuasi dimana volume 
penjualan menurun karena  pada masa 
tersebut diberlakukannya PSBB yang 
mempengaruhi keputusan dalam pembelian 
kopi ini. 

Berikut adalah Tabel daftar Konsumen 
Kopi Tanpak Sidikalang padaTahun 2020- 
2022: (Kopi Tanpak, 2020) 

 
N

No. 

Bulan Konsumen 

tahun  2020 

Konsumen 

tahun 2021 

Konsumen tahun 

2022 

1

1. 

Januari 831 781 821 

2

2. 

Februari 843 651 703 

3

3. 

Maret 421 664 775 

4

4. 

April 325 456 768 

5

.5. 

Mei 225 459 668 

6

6. 

Juni 432 99 679 

7

7. 

Juli 213 275 881 

8

8. 

Agustus  324 301 878 

9

9. 

September 235 279 756 

1

10. 

Oktober 431 198 903 

1

11. 

November 444 345 623 

1

12. 

Desember 551 448 901 

Jumlah 

Konsumen     

5,275 4,956 9,356 

Rata-Rata 439,58 413 779,66 

 
Sumber: Data pada Usaha kopi Tanpak Sidikalang 
  
 Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 

konsumen yang membeli kopi Tanpak 
Sidikalang di kab.Dairi setiap bulannya 
berbeda-beda.Pada tahun 2020 dimana saat 
maraknya covid 19 terjadi penurunan yang 
tidak stabil karena pemerintah sudah 
memperlakukan PSBB. Banyak pelaku 
UMKM yang harus menghentikan usahanya 
karena berbagai permasalahan yang 
ditimbulkan oleh pandemi Covid-19.(Siti 
Aisyah, 2020). keterbatasan membuat pasar 
tradisional sulit untuk beraktivitas, di sisi lain 
pelonggaran protokol kesehatan membuatnya 

lebih mudah memperkuat rantai penularan 
virus Corona(Ika Darma Yuni,Nurbaiti, n.d.) 
Hal ini menyebabkan banyak calon 
konsumen yang ingin membeli kopi tanpak 
Sidikalang menunda keputusan pembelian 
mereka terdahulu,dimana mata pencaharian 
pada saat itu sangat menurun drastis,namun 
sekitar bulan Januari 2022 dimana sudah 
diberlakukannya new normal oleh 
pemerintah konsumen yang membeli produk 
Kopi Tanpak Sidikalang ini meningkat 
signifikan dari tahun sebelumnya.  
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            Dari data tersebut adapun tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa 
pengaruh Marketing mix(4p) terhadap 
keputusan pembelian kopi Tanpak 
Sidikalang. Marketing mix (4p) terdiri dari yaitu 
product,price,place,promotion.Kualitas produk 
,harga promosi dengan keputusan pembelian 
dijelaskan dalam jurnal penelitian (Aniek 
Fathalah, 2013), menyatakan bahwa semakin 
tinggi pengaruh Marketing Mix maka semakin 
tinggi keputusan pembelian. 

  Bauran pemasaran yang pertama adalah 
produk(product), merupakan keseluruhan 
gabungan karakteristik.Berdasarkan 
wawancara kepada salah satu konsumen kopi 
Tanpak Sidikalang beliau mengatakan 
bahwasanya produk yang ditawarkan  oleh 
kopi Tanpak Sidikalang ini sudah memiliki 
kualitas produk yang sangat bagus,aroma 
yang khas dan karakter rasa yang lebih kuat. 
Kualitas barang atau jasa yang dihasilkan oleh 
produsen tersebut tetap dinilai sebagai suatu 
yang memiliki kualitas yang baik.(Zainarti, 
2018).Adapun  

Firman Allah swt dalam (QS Al-Baqarah 
(1-3) Ayat 168, n.d.) yang berhubungan 
dengan kualitas produk ,sebagai berikut : 

ٰٓايَُّهَا ا الىَّاسُكلُىُْا ي  لً  فِى مِمَّ يِّباً الْْرَْضِحَل  لَْ  طَ وَّ  ۖ 
هِ   تاِلشَّيْط  َّبِعىُْاخُطىُ  بِيْه   عدَوُ   لَكمُْ  اِوَّه   تتَ مُّ  

“Hai sekalian manusia, makanlah yang 
halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, 
dan janganlah kamu mengikuti 
langkahlangkah syaitan; karena Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 
42 

   Kedua adalah Harga (price) menurut 
(Tjiptono, 2016), harga adalah sejumlah nilai 
yang ditukarkan konsumen dengan manfaat 
dari memiliki atau menggunakan produk atau 
jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli 
dan penjual melalui tawar menawar atau 
ditetapkan oleh penjual untuk satu harga yang 
sama terhadap semua pembeli. Berdasarkan 
hasil wawancara penulis dengan beberapa 
konsumen dimana harga dari produk kopi 
Tanpak ini terbilang murah yaitu 
Rp25.000/250 gram dibandingkan dengan 
produk lain yang harganya sekitar 
Rp28.000/250 gram,jika pembelian lebih dari 
350 gram akan diberi diskon 10% oleh usaha 
kopi Tanpak,harga yang murah tapi dapat 
mempertahankan kualitas produknya.Di 
dalam hadits, Rasulullah bersabda, “Tidaklah 
orang-orang mengurangi takaran dan 

timbangan, kecuali mereka akan disiksa 
dengan kezaliman penguasa, kehidupan yang 
susah, dan paceklik.” (HR. Ibnu 
Majah.(Kenaikan Harga), n.d.) 

              Ketiga adalah lokasi (Place) 
menurut Lupiyoadi(2016) lokasi adalah 
keputusan yang dibuat perusahaan berkaitan 
dengan dimana operasi dan staf nya akan 
ditempatkan.Berdasarkan wawancara dengan 
beberapa konsumen dimana lokasi dari usaha 
kopi Tanpak ini terjangkau dan mudah 
ditemukan karena dekat dengan pusat kota 
Sidikalang.Terdapat juga area parkiran yang 
luas sehingga memudahkan konsumen 
memasuki kendaraan mereka.  

            Keempat adalah promosi 
(promotion) menurut Kotler dan Keller 
(2016:48), Promosi merupakan sarana yang 
paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan konsumen, tanpa promosi 
pelanggan tidak dapat mengenal produk yang 
ditawarkan.Berdasarkan wawancara 
sederhana kepada beberapa konsumen 
mereka mengatakan untuk promosi kopi 
Tanpak yang dilakukan sudah baik 
menggunakan periklanan (advertising) yaitu 
melalui media cetak dan media sosial. Iklan 
media cetak seperti promosi melalui pamflet, 
iklan luar ruangan seperti pemasangan 
spanduk atau baliho, promosi melalui media 
sosial seperti instagram, whatsapp dan 
facebook. 

Keputusan pembelian merupakan proses 
keputusan dimana konsumen benar-benar 
memutuskan untuk membeli salah satu 
produk diantara berbagai macam alternatif 
pilihan (Kotler.P., 2016). Menurut (Kotler 
dan Armstrong, 2014), keputusan pembelian 
merupakan tahapan tahapan yang terdapat 
didalam proses pengambilan keutusan 
pembelian dimana konsumen benar-benar 
ingin membeli. (Tjiptono, 2013) keputusan 
pembelian adalah proses yang dilakukan 
konsumen untuk mengenal masalahnya.Pada 
(QS (25) An-Nisa Ayat 29, n.d.) yang 
berbunyi : 

ٰٓايَُّهَا مَىىُْا الَّذِيْهَ  ي  ا لَْ  ا  ٰٓ  باِلْباَطِلِ  بَيْىَكمُْ  امَْىَالَكمُْ  تأَْكلُىُْٰٓ  الَِّْ
ً  انَْ  ىْكمُْ  تزََاض   عَهْ  تكَىُْوتِجَارَة وَلَْ  مِّ ا ۖ   اِنَّ  ۖ   اوَْفُسَكمُْ  تقَْتلُىُْٰٓ

كُمْزَحِيْمًابِ  كاَنَ  اٰللَّ    َۖ  
Artinya : Wahai orang-orang yang 

beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak 
benar), kecuali dalam perdagangan yang 
berlaku atas dasar suka sama suka di antara 
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kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu. 

      Terdapat penelitian terdahulu 
diantaranya adalah penelitian (Suwarni dan 
Mayasari, 2011) berdasarkan hasil analisis 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa Produk,harga,dan Promosi 
berpengaruh baik terhadap keputusan 
pembelian konsumen Kopi Kenangan. 
Penelitian terdahulu yang kedua yaitu 
Penelitian oleh (Moly, 2014) bahwa terdapat 
pengaruh bauran pemasaran terhadap 
keputusan pembelian menyatakan 
produk,harga,tempat dan promosi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian suatu tempat kopi.Penelitian 
terdahulu yang ketiga yaitu oleh (Esa Deva, 
2022) dari hasil analisis disimpulkan bahwa 
ada pengaruh bauaran pemasaran terhadap 
keputusan pembelian Surya Coffee.Penelitian 
terdahulu yang keempat oleh (Edo dan 
Hijriyantomi,2021) menyatakan bauran 
pemasaran 4p yaitu Product,Price,Place,Promotion 
mampu mempengaruhi keputusan Pembelian 
pada Coffee Janji Jiwa.Penelitian terdahulu 
yang kelima yaitu (Kevin Penalosa dan Dr. 
Mugiono 2016), disimpulkan bahwa 
Marketing Mix mempunyai pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen KL coffee. 

Dari latarbelakang diatas usaha kopi 
Tanpak ini dituntut untuk dapat 
mempertimbangkan konsumen sebagai faktor 
terpenting pada pasar,dapat mempertahankan 
kualitas produk nya ,harga yang dapat 
bersaing dengan kopi lainnya dan 
mempromosikan produknya. Dimana tingkat 
persaingan bisnis saat ini semakin 
ketat.Melihat bahwa kopi sidikalang ini belum 
banyak diteliti maka penulis menganggap 
perlu dilakukan penelitian mengenai Analisis 
Pengaruh Marketing Mix(4p)  Terhadap 
keputusan pembelian Kopi Sidikalang 
(Studi kasus Kopi tanpak Sidikalang Kab. 
Dairi) 

 

 
B. Metode Penelitian 

Metode yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berbasis pada filsafat 
positivisme yang mana digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu,yang 
umumnya pengambilan sampelnya dilakukan 
secara random dan data dikumpulkan 
menggunakan instrument penelitian lalu 
dianalisis secara kuantitatif/statistic dengan 
tujuan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah keputusan pembelian 
konsumen(Y),sedangkan variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah 
Produk(X1),harga(X2),lokasi(X3) dan 
promosi(X4). 

              Dalam penelitian ini 
populasinya adalah konsumen yang 
bertempat di Kota Sidikalang 
sebanyak10.000.Jumlah sampel dalam 
penelitian ini dengan rumus slovin( 
n=N/(1+(N x e2)) menggunakan olah data 
SPSS yang menghasilkan jumlah sebesar 100 
orang .Teknik pengambilan sampling yang 
digunakan adalah purposiv sampling. 
Purposive sampling adalah metodologi 
pengambilan sampel secara acak dimana 
kelompok sampel ditargetkan memiliki 
atribut-atribut tertentu.Target tersebut 
misalnya khusus konsumen kopi tanpak 
Sidikalang Laki-laki dan perempuan yang 
berumur 20-40 tahun. Cara mengambil 
responden adalah dengan cara melakukan 
penyebaran kuisioner melalui media sosial 
dan wawancara langsung kepada 
konsumen.sepertiWhatsApp,Instagram 
dengan menggunakan Link. Menurut 
(Sugiyono, 2017) Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

          1.Uji validitas 
          2. Uji Reabilitas 
          3.Uji Asumsi Klasik 
          4.Uji Regresi linear Berganda 
          5.Uji Hipotesis 
 

C. Hasil Dan Pembahasan 
Bagian Pada penelitian ini responden 

yang mengisi kuesioner yang telah dibagi oleh 
peneliti sebanyak 100 responden.Tabel 2  
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Umur Jumlah 
Responden 

Persentas
e 

20-25 
tahun 

30 30% 

26-30 
tahun 

41 41% 

31-40 
tahun 

29 29% 

>41 
tahun 

0 0% 

Total 100 100% 

  Dari hasil kuisioner terdapat pada tabel 
2 menunjukkan bahwa responden rentang 
umur 20-25 Tahun sebanyak 30 orang(30%) 
,responden paling terbanyak adalah berasal 
dari rentang umur 26-30 tahun sebanyak 41 
orang (41%) dari total responden, dan 
rentang umur 31-40 tahun sebanyak 29 
orang(29%) dari total responden. Tidak ada 
responden yang berasal dari rentang umur 
lebih dari 41 tahun. Hasil kuisioner juga 
menunjukkan bahwa responden yang paling 
banyak atau mayoritas yang menjadi 
pelanggan Kopi tanpak Sidikalang adalah 
responden yang berjenis kelamin Laki-Laki 
berjumlah 62 orang, dan minoritas responden 
yang menjadi pelanggan Kopi Tanpak 
Sidikalang adalah responden yang berjenis 
kelamin Perempuan berjumlah 38 orang.             

A. Uji Validitas 
     Uji validitas biasa digunakan untuk 

mengukur sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurannya (Azwar 1986). (Ghozali, 
2009) menyatakan bahwa uji validitas 
digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Berikut adalah hasil uji validitas 
variable pada penelitian ini: 

   Dari table 1 dapat dilihat bahwasanya 
setiap indikator yang menyusun masing 
masing variabel memiliki R hitung > R tabel 
(atau nilai sig. < alpha), yang artinya 
keseluruhan item pertanyaan telah valid dan 
dapat digunakan untuk tahapan analisis 
selanjutnya. 

 
 
 
 

 
 

Hasil Uji Validitas Tabel 1 

Va
ria
bel 

Kode 
Butir 

Statistik 
Hitung Signifikasi Two 

Tailed Kete
ranga

n 
r-
hit
un
g 

r 
tabel Sig 

Alph
a 

Pr
od
uk 

X1.1 
0,7
44 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X1.2 
0,6
33 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X1.3 
0,6
56 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X1.4 
0,7
11 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

Ha
rga 

X2.1 
0,8
50 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X2.2 
0,7
12 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X2.3 
0,7
43 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X2.4 
0,6
97 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

Lo
kas
i 

X3.1 
0,7
59 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X3.2 
0,7
15 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X3.3 
0,7
33 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X3.4 
0,7
76 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

Pr
om
osi 

X4.1 
0,6
27 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X4.2 
0,5
69 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X4.3 
0,6
26 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

X4.4 
0,5
58 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

Ke
put
usa
n 

Pe
mb
eli 

Y1.1 
0,5
70 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

Y1.2 
0,6
69 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

Y1.3 
0,6
22 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

Y1.4 
0,6
82 

0,195
6 0,000 0,05 

VAL
ID 

 
B. Uji Reabilitas 
  Pengujian reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan Statistik Cronbach Alpha. 
Menurut Wiratna Sujarweni (2018), kuesioner 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 
> 0,60. Berikut adalah hasil pengujian 
reliabilitas untuk ketiga variabel pada 
penelitian ini: 
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Uji Reliabilitas Tabel 2 

Variabel  
Jumlah 
Item 

Cronbus 
Alpha 

Produk 4 0,618 

Harga 4 0,742 

Lokasi 4 0,734 
Promosi 4 0,613 
Keputusan 
Pembeli 4 0,735 
 
            Tabel 2 menunjukan hasil uji 

reliabilitas terhadap instrument penelitian. 
Dapat dilihat bahwasanya dari keempat 
variabel telah memiliki nilai Cronbach Alpha 
> 0,60. Dengan demikian ketiga variabel ini 
telah dinyatalan reliabel dan dapat digunakan 
untuk analisis lebih lanjut. 

C. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandardiz
ed Residual 

N 101 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

,70222296 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,135 

Positive ,095 

Negative -,135 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,357 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,050 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Hipotesis: 
 H0: Residual model berdistribusi normal 
 H1: Residual model tidak berdistribusi 

normal 
Interpretasi: 

    Dari hasil pengujian normalitas residual 
dengan menggunakan indikator formal 
Kolmogorov Smirnov Test didapatkan 
Kolmogrof-Smirnov Z sebesar 1,357. Nilai 
ini memiliki p-value>0,05 (0,200). Dengan 
hasil ini didapatkan kesimpulan bahwa pada 
tingkat kepercayaan sebesar 95% (alpha 5%) 
dikatakan terdapat cukup bukti untuk 
menerima H0 bahwa data telah berdistribusi 
normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

   Model tidak mengalami gejala 
multikolinieritas jika nilai tolerance>0,1 dan 
nilai VIF antar variabel bebas<10. 

Uji Multikkolinearitas 
                        Coefficientsa 

Model                       

  
Toler

ance VIF 
1 (Consta
nt) 

    

X1 .798 1.254 
X2 .535 1.869 

X3 .602 1.660 

X4 .403 2.480 
a. Dependent Variable: Y 

 
  Dapat dilihat bahwa pada pengujian 

dengan data empiris didapatkan bahwa nilai 
indikator multikolinieritas dalam model yakni 
nilai tolerance>0,1 dan nilai VIF 
menunjukkan nilai <10 untuk setiap variabel 
bebas.Dengan hasil dapat disimpulkan bahwa 
model tidak mengalami gejala 
multikolinearitas antar variabel 
bebas,sehingga dapat digunakan analisis 
lanjutan. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
   Peneliti menggunakan grafik scatter 

plot dengan mengamati pola scatter yang 
terbentuk antara variabel SRESID 
(studentized residual) dan ZPRED 
(standartized predicted value). 

Tabel 5. 
                                                  

 
  Pada Grafik Scatter Plot di atas, jelas 

bahwa tidak ada pola tertentu karena titik 
meyebar tidak beraturan di atas dan di bawah 
sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas pada model yang telah 
terbentuk. Dengan kata lain varian error dari 
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model telah konstan dan model dapat 
digunakan untuk analisis lanjutan. 

D. analisis regresi linier berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan 

unutk mengetahui arah dan seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2018) 

Tabel 6. Hasil Koefisien Uji Regresi 
Linier Berganda 

 
 Pada penelitian ini digunakan analisis 

regresi linier berganda dengan satu variabel 
bebas. Hasil persamaan pada tabel di atas 
dapat dituliskan dalam persamaan regresi 
linier sederhana sebagai berikut: 

Y= α+ B_1 X_1+ B_2 X_2+ B_3 X_3+ 
B_4 X_4+ε  

Y  = 2,002+-0,012 X_1+ 0,147X_2+- 
0,006 X_3+0,079X_4 

Keterangan:  
Y   = Keputusan Pembelian 
 α   = Konstanta  
X1 =  Produk 
X2 = Harga 
X3 = Lokasi  
X4 =Promosi 
ε    = residual error 
Dari persamaan regresi di atas dapat 

dijelaskan bahwa: 
1. Nilai konstanta bernilai 2,002 

mengindikasikan bahwa jika semua 
variabel bebas pada model yang telah 
terbentuk memiliki nilai nol, maka 
nilai keputusan pembelian akan 
bernilai tetap sebesar 2,002 poin, 
dengan asumsi faktor lain diluar 
model dianggap konstan. 

2. Koefisien  produk bernilai 0,012 
memiliki arti bahwa setiap kenaikan 
nilai harga produk sebesar 1 poin, 
maka nilai keputusan pembelian akan 
bertambah 0,012 poin, dengan 
asumsi faktor lain di luar model 
dianggap konstan. 

3. Koefisien Harga nilai bernilai 0,147 
memiliki arti bahwa setiap kenaikan 

nilai harga sebesar 1 poin, maka nilai 
keputusan pembelian akan 
bertambah 0,147 poin, dengan 
asumsi faktor lain di luar model 
dianggap konstan. 

4. Koefisien variabel Lokasi bernilai -
0,006 memiliki arti bahwa setiap 
kenaikan nilai  sebesar 1 poin, maka 
nilai keputusan pembelian akan 
bertambah sebesar -0,006 poin, 
dengan asumsi faktor lain di luar 
model dianggap konstan. 

5. Koefisien variabel Promosi bernilai 
0,079 memiliki arti bahwa setiap 
kenaikan nilai sebesar 1 poin,maka 
nila keputusan pembelian akan 
bertambah sebesar 0,079 
poin,dengan asusmi faktor lain diluar 
model dianggap konstan. 

E. Uji Hipotesis 
Uji Simultan F 

 
 

Hipotesis:  
H0: Tidak terdapat variabel bebas dalam 
model yang berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen  

H1: Minimal terdapat satu variabel bebas 
dalam model yang berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen 

Interpretasi : 
Dengan data empiris (hasil lapangan) 

didapatkan bahwa pada nilai F-hitung adalah 
sebesar 185,560 dan p-value sebesar 0,000. 
Jika nilai p-value < alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah 
tolak H0. Pada rentang kepercayaan sebesar 
95% didapatkan kesimpulan bahwa terdapat 
cukup bukti untuk mengatakan bahwa 
minimal terdapat satu variabel bebas yang 
berpengaruh signfikan terhadap variabel 
dependen dalam model yang telah terbetuk. 
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Uji –T (Parsial) 

 
Hipotesis 1: 
H0: Variabel produk secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 
keputusan pembelian 

H1: Variabel produk secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
keputusan pembelian 

Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) 

didapatkan bahwa pada nilai T-hitung 
variabel bebas harga produk adalah sebesar 
6,756, dengan nilai p value sebesar 0,000. Jika 
nilai p-value < alpha (5%) maka kesimpulan 
uji hipotesis yang diambil adalah Tolak H0. 
Dengan hasil ini, pada rentang kepercayaan 
sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa 
variabel produk memiliki pengaruh signifikan 
(secara parsial) terhadap variasi nilai 
keputusan pembelian . Hasil ini didukung 
penelitian Saputra, dkk (2017) menunjukkan 
bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian. 

Hipotesis 2:  
H0: Variabel Harga secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 
Keputusan pembelian konsumen. 

H1: Variabel Harga secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
Keputusan pembelian konsumen. 

Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) 

didapatkan bahwa pada nilai T-hitung 
variabel bebas kualitas produk adalah sebesar 
17,388, dengan nilai p value sebesar 0,000. 
Jika nilai p-value < alpha (5%) maka 
kesimpulan uji hipotesis yang diambil adalah 
Tolak H0. Dengan hasil ini, pada rentang 
kepercayaan sebesar 95% didapatkan 
kesimpulan bahwa variabel Harga memiliki 
pengaruh signifikan (secara parsial) terhadap 
variasi nilai Keputusan Pembelian konsumen. 
.  

Hipotesis 3 : 

H0: Variabel Lokasi Kopi tanpak 
Sidikalang secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai Keputusan 
pembelian konsumen. 

H1: Variabel Lokasi kopi tanpak 
Sidikalang secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap nilai keputusan Pembelian 
konsumen. 

Interpretasi :  
Dengan data empiris (hasil lapangan) 

didapatkan bahwa pada nilai T-hitung 
variabel bebas lokasi adalah sebesar -1,743, 
dengan nilai p value sebesar 0,084. Jika nilai 
p-value <alpha (5%) maka kesimpulan uji 
hipotesis yang diambil adalah  Tolak H0. 
Dengan hasil ini, pada rentang kepercayaan 
sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa  
Variabel Lokasi  memiliki pengaruh signifikan 
(secara parsial) terhadap nilai Keputusan 
pembelian. Teori itu didukung pendapat 
Lupiyoadi(2016) lokasi adalah keputusan 
yang dibuat perusahaan berkaitan dengan 
dimana tempat yang layak pada perusahaan. 

  
Hipotesis 4 : 
H0 : Variabel Promosi kopi Tanpak 

Sidikalang secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai Keputusan 
Pembelian konsumen. 

H1: Variabel Promosi kopi tanpak 
Sidikalang secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap nilai keputusan Pembelian 
konsumen. 

Interpretasi: 
Dengan data empiris (hasil lapangan) 

didapatkan bahwa pada nilai T-hitung 
variabel bebas promosi adalah sebesar 0,424, 
dengan nilai p value sebesar 0,673. Jika nilai 
p-value > alpha (5%) maka kesimpulan uji 
hipotesis yang diambil adalah Tolak H0. 
Dengan hasil ini, pada rentang kepercayaan 
sebesar 95% didapatkan kesimpulan bahwa  
Variabel Promosi  memiliki pengaruh 
signifikan (secara parsial) terhadap nilai 
Keputusan pembelian. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan pada penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

A. Produk (Product) memiliki pengaruh 
signifikan (secara parsial) terhadap 
Keputusan Pembelian kopi Tanpak 
Sidikalang 
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B. Harga(Price) memiliki pengaruh 
signifikan(secara parsial) terhadap 
Keputusan  Pembelian Kopi Tanpak 
Sidikalang. 

C. Lokasi (Place) tidak memiliki 
pengaruh signifikan (secara parsial) 
terhadap keputusan Pembelian Kopi 
Tanpak Sidikalang 

D. Promosi (Promotion) memiliki 
pengaruh signifikan (secara parsial) 
terhadap keputusan pembelian Kopi 
Tanpak Sidikalang. 

     Peneliti juga menyimpulkan     
Berdasarkan observasi lapangan Kualitas dari 
produk kopi Tanpak Sidikalang yang begitu 
nikmat sudah tidak lagi diragukan kualitas 
nya,karena setelah menikmati kopi 
ini,aftertastenya masih tetap bisa terasa di 
mulut dan tenggorokan. Ciri khas inilah yang 
menjadikan kopi tanpak Sidikalang menjadi 
pusat perhatian penikmat kopi,terutama 
karena long-aftertaste nya 
 
E. Rekomendasi 
Saran   yang   dapat   diberikan   bagi   Usaha 

Kopi Tanpak Sidikalang yaitu  mengevaluasi 

permasalahan  yang  dihadapi  sekarang  dan  

merumuskan  perencanaan  mengenai  

bauran  pemasaran kedepannya agar tujuan 

dan misi Usaha Kopi ini dapat dicapai 

dengan optimal dengan memperhatikan hasil 

dari  penelitian  ini,  seperti  faktor 

produk,harga dan promosi yang  menjadi    

faktor  yang  mempengaruhi konsumen 

dalam memutuskan pembelian kopi Tanpak.  
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